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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan literasi sains peserta
didik kelas XI di SMA Dr. Soetomo pada materi pemanasan global. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Aspek literasi sains yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu aspek konteks, aspek pengetahuan, dan aspek kompetensi. Hasil validasi
instrumen tes diperoleh sebesar 94,9% dengan kategori sangat valid. Kemampuan literasi sains
siswa pada aspek konteks memperoleh nilai rata-rata sebesar 51,67% dengan kategori sangat
kurang sekali, pada aspek pengetahuan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 30% dengan
kategori kurang sekali, pada aspek kompetensi nilai rata-rata diperoleh sebesar 62,5% dengan
kategori cukup. Secara keseluruhan, kemampuan literasi sains siswa masih rendah. Hal tersebut
dikarenakan sebanyak 60% siswa berada pada kategori kurang dalam kemampuan literasi sains.
Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik dapat disebabkan karena kurangnya latihan
soal berbasis literasi sains, tidak semua KD dapat dilakukan dengan literasi sains, keterbatasan
waktu, serta pemahaman konsep peserta didik yang masih rendah. Maka dapat disimpulkan
profil kemampuan literasi sains peserta didik di SMA Dr. Soetomo masih rendah. Hal tersebut
menunjukkan perlunya upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik pada
pembelajaran fisika.

Kata kunci: Pembelajaran fisika, Literasi sains, pemanasan global

Abstract. This study aims to describe the profile of the scientific literacy ability of class XI
students at SMA Dr. Soetomo on global warming material. The method used in this research is
descriptive quantitative. Aspects of scientific literacy used in this study are aspects of context,
aspects of knowledge, and aspects of competence. The results of the test instrument validation
were obtained at 94.9% with a very valid category. Students' scientific literacy ability in the
context aspect obtained an average score of 51.67% with a very poor category, in the knowledge
aspect the average value obtained was 30% with a very poor category, in the competence aspect
the average score was 62 ,5% with sufficient category. Overall, students' scientific literacy skills
are still low. This is because as many as 60% of students are in the category less in scientific
literacy skills. The low scientific literacy ability of students can be caused by a lack of scientific
literacy-based practice questions, not all KD can be done with scientific literacy, time
constraints, and students' understanding of concepts is still low. So, it can be concluded that the
scientific literacy ability profile of students at SMA Dr. Soetomo is still low. This shows the
need for efforts to improve students' scientific literacy skills in learning physics.
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1. Pendahuluan

Sebagian besar masyarakat Indonesia memiliki pemikiran bahwa titik berat pendidikan hanya
terletak pada ranah kognitif (pengetahuan) tanpa memperhatikan ranah psikomotor (keterampilan) yang
dimiliki oleh peserta didik [1]. Salah Satu keterampilan atau kemampuan yang dibutuhkan oleh setiap
individu adalah kemampuan literasi sains. Menurut [2] kemampuan literasi sains perlu dikuasai oleh
setiap individu untuk dapat bertahan di era sains dan teknologi. Sejalan dengan [3] mengatakan bahwa
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literasi sains berasal dari dua kata yaitu literatus dan scientia. Literatus berarti ditandai dengan huruf,
melek huruf atau berpendidikan sedangkan scientia berarti memiliki pengetahuan. Seturut dengan [3]
mengemukakan bahwa literasi sains adalah kemampuan setiap individu untuk memahami dan
mengaplikasikan pengetahuan dalam memecahkan persoalan yang berkaitan dengan sains dan teknologi
dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan literasi sains tidak hanya membantu individu untuk belajar,
berkembang, dan berinteraksi tetapi juga dapat membantu setiap individu untuk memenuhi keterampilan
pada abad 21 [4]. Literasi sains terdiri dari konsep dan proses sains yang dapat membantu individu untuk
membuat keputusan melalui pengetahuan yang dimiliki. Dengan adanya keterampilan literasi sains,
peserta didik dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan sains dan teknologi
dalam kehidupan sehari-hari [3].

Pada saat ini generasi muda dihadapkan oleh berbagai tantangan seperti adanya globalisasi,
kemajuan teknologi informasi, konvergensi ilmu dan teknologi, pengaruh dan imbas teknosains, serta
penguasaan TIMSS dan PISA [1]. Sebagian besar tantangan tersebut termasuk dalam lingkup literasi
sains. Literasi sains adalah salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh setiap individu karena
berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan [5]. Tanpa adanya literasi sains, individu akan
mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan sains, pendidikan dan
permasalahan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, keterampilan literasi sains menjadi
sangat penting untuk dimiliki dan dikembangkan agar peserta didik mampu menghadapi berbagai
tantangan yang ada di masa depan. Salah satu tantangan yang berkaitan dengan literasi sains adalah
penguasaan TIMSS dan PISA.

PISA (Programme for International Student Assessment) merupakan program yang melakukan
penelitian mengenai kemampuan literasi membaca, matematika, dan sains peserta didik di berbagai
negara yang tergabung [6]. Penelitian PISA pada tahun 2018 menyatakan bahwa nilai literasi sains
peserta didik Indonesia sebesar 396 sedangkan penelitian pada tahun 2015 menyatakan bahwa nilai
literasi sains peserta didik Indonesia sebesar 403. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai literasi sains
peserta didik Indonesia mengalami penurunan dan masih belum memenuhi nilai rata-rata OECD yaitu
sebesar 487 [7]. Berdasarkan hasil penelitian PISA dapat diketahui bahwa tingkat literasi sains peserta
didik Indonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian [8] yaitu
pada semua aspek literasi sains, diperoleh profil kemampuan literasi sains peserta didik masih berada
pada posisi rendah. Hasil penelitian [9] menunjukan bahwa peserta didik masih belum mampu berliterasi
sains dengan baik, hal tersebut dibuktikan dengan rendahnya skor yang diperoleh dalam mengerjakan
soal-soal literasi sains. Hasil penelitian terebut sangat memprihatinkan, mengingat pentingnya
penguasaan literasi sains bagi siswa agar mampu bertahan ditengah persaingan global [10].

Dengan adanya kemampuan literasi sains, peserta didik diharapkan dapat menggunakan
pengetahuan sains yang dimiliki untuk menghadapi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan sains.
Pada saat ini dunia sedang digemparkan oleh fenomena pemanasan global. Hal tersebut ditunjukkan
dengan adanya aksi para ilmuwan yang memberikan peringatan kepada masyarakat mengenai dampak
pemanasan global. Menurut [11] mengatakan bahwa, sebagian besar peningkatan suhu rata-rata global
sejak pertengahan abad ke-20 kemungkinan besar disebabkan oleh meningkatnya konsentrasi gas-gas
rumah kaca akibat aktivitas manusia melalui efek rumah kaca [12]. Pemanasan global dapat
mengakibatkan peningkatan temperatur dan menimbulkan krisis pangan. Pemanasan global dapat
menghambat kehidupan manusia di masa depan apabila tidak segera diantisipasi [11]. Oleh karena itu
pengetahuan yang mendalam mengenai pemanasan global menjadi sangat penting untuk dimiliki peserta
didik.

Untuk meningkatkan literasi sains peserta didik, pemerintah telah menyiapkan strategi yang
terdiri dari 3 cara yaitu menyesuaikan lingkungan fisik sebagai pendukung literasi, berupaya membuat
lingkungan sosial dan afektif yang menjadi model komunikasi dan interaksi yang literat, serta
berupaya membentuk sekolah menjadi suatu sistem lingkungan akademik yang literat [13]. Akan
tetapi, strategi yang disiapkan pemerintah belum mendeskripsikan secara detail mengenai kemampuan
literasi sains peserta didik. Salah satu upaya yang dapat mendeskripsiskan dan juga meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik adalah dengan menggunakan instrumen penilaian kemampuan
literasi sains. Oleh karena itu diperlukan instrumen penilaian kemampuan literasi sains pada materi
pemanasan global yang dapat membantu peserta didik untuk belajar dan membiasakan diri dengan
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fenomena yang berkaitan dengan literasi sains. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan kemampuan literasi sains peserta didik kelas XI SMA Dr. Soetomo pada materi
pemanasan global.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif . Metode deskriptif (deskriptif-
kuantitatif) yang memiliki pengertian bahwa penelitian ini memiliki gambaran menggunakan ukuran,
jumlah, atau frekuensi [14]. Penelitian ini dilakukan di SMA Dr. Soetomo Surabaya pada kelas XI
dengan jumlah sampel sebanyak 20 siswa. Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini
didasarkan pada nilai tes siswa dan hasil wawancara untuk mengetahui kemampuan literasi sains siswa.
Menurut [15] menjelaskan bahwa penelitian yang dilakukan tidak memberikan perlakuan, manipulasi
atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya.

Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui kevalidan instrumen yang digunakan dan
tingkat profil kemampuan literasi sains siswa. Pada validitas instrumen, dilakukan dengan menganalisis

hasil validasi oleh validator dengan berpedoman nilai yang dikemukakan [16] pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria interpretasi skor validasi

Rentang Skor (%) Kategori
0-20 Tidak Valid
21-40 Kurang Valid
41-60 Cukup Valid
61-80 Valid
81-100 Sangat Valid

Sedangkan, untuk mengukur profil kemampuan lietasi sains siswa didasarkan 3 aspek menurut
[7] yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Aspek penilaian literasi sains

No Aspek Komponen Nomor Soal
1 Konteks 1,5,10
2 Pengetahuan Pengetahuan Konten 2
Pengetahuan Prosedural 4
Pengetahuan Epistemik 7
3 Kompetensi Menjelaskan fenomena ilmiah 3,9
Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 8

Menginterpretasikan data dan bukti ilmiah 6
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Setelah mendapatkan data mengenai hasil tes siswa, maka akan dianalisis dan di olah dengan
menggolongkan kemampuan literasi sains siswa sesuai dengan yang dikemukakan[17] pada Tabel 3
berikut.

Tabel 3. Kriteria interpretasi skor literasi sains

Skor (%) Kategori
86< P <100 Sangat Baik
75< P <86 Baik
60<P <75 Cukup
54< P <60 Kurang
P <54 Kurang Sekali

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Validasi Instrumen

Validasi instrumen tes literasi sains ini divalidasi oleh 2 orang guru fisika. Aspek yang dinilai
dalam valiasi soal terdiri dari 2 adpek yaitu isi dan bahasa. Hasil dari validasi instrumen soal tersebut

disajikan pada Tabel 1

Tabel 4. Hasil validasi instrumen soal

No Validator 1 Validator 2 Rata-rata Kategori
Soal

Isi Bahasa Isi Bahasa

1 100%  100%  87,5% 100% 96,9% Sangat Valid
2 100% 91,7%  87,5% 100% 94,8% Sangat Valid
3 100%  100%  87,5% 100% 96,9% Sangat Valid
4  87,5% 583% 87,5% 100% 83,3% Sangat Valid
5 100%  100%  87,5% 100% 96,9% Sangat Valid
6 100% 91,7%  87,5% 100% 94,8% Sangat Valid
7 100%  100%  87,5% 100% 96,9% Sangat Valid
8 100% 91,7%  87,5% 100% 94,8% Sangat Valid
9 100%  100%  87,5% 100% 96,9% Sangat Valid
10 100%  100%  87,5% 100% 96,9% Sangat Valid

Rata-rata total 94,9% Sangat Valid
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Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai validitas soal nomor 1, nomor 3, nomor
5, nomor 7, nomor 9, dan nomor 10 sebesar 96,9% dengan kategori sangat valid, kemudian pada nomor
2, nomo 6, dan 8 didapatkan hasil validasi sebesar 94,8% dengan kategori sangat valid. Kemudian pada
nomor 4 mendapat nilai validasi sebesar 83,3% dengan kategori sangat valid. Kemudian, untuk validasi
rata-rata total diperoleh sebesar 94,9% dengan kategori sangat valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa
instrument tes yang digunakan untuk mnegukur kemampuan literasi sains siswa sangat valid dan layak
untuk digunakan.

Tabel 5. Hasil validasi instrumen wawancara

No. Aspekyang Validator |  Validator2  Rata-rata Kategori

Dinilai
1 Isi 100% 87,5% 93,8% Sangat Valid
2 Bahasa 91,7% 91,7% 91,7% Sangat Valid

Rata-rata total 92,8% Sangat Valid

Tabel 2 menunjukkan hasil validasi instrumen wawancara. Pertanyaan wawancara yang
digunakan adalah terkait pengetahuan, pentingnya, dan harapan mengenai literasi sains. Aspek yang
dinilai dalam instrumen wawancara adalah aspek isi dan bahasa dengan menggunakan 2 validator.
Validator pertama memberikan nilai pada aspek isi sebesar 100%, dan pada aspek bahasa sebesar 91,7%.
Kemudian pada validator kedua, aspek isi memperoleh nilai sebesar 87%, dan aspek bahasa sebesar
91,7%. Jika dirata-rata, hasil validasi pada aspek isi memperoleh nilai sebesar 93,8% dengan kategori
sangat valid. Kemudian pada aspek bahasa, rata-rata yang diperoleh sebesar 91,7% dengan kategori
sangat valid. Hasil rata-rata total nilai validasi instrumen wawancara didapatkan sebesar 92,8% dengan
kategori sangat valid. Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen validasi sangat valid dan layak
digunakan untuk mendapatkan informasi terkait literasi sains baik dari guru maupun siswa.

3.2 Profil Kemampuan Literasi Sains Siswa

321 Profil Kemampuan Literasi Sains Siswa Secara Umum

Hasil jawaban peserta didik pada tes literasi sains diberikan nilai nol sampai lima berdasarkan
kemampuan peserta didik menjawab sesuai dengan kunci jawaban. Nilai yang didapatkan peserta didik
kemudian ditotal dan diubah ke bentuk presentase untuk diinterpretasikan berdasarkan kriteria penilaian
milik [17]. Hasil analisis kemampuan literasi sains peserta didik SMA Dr. Soetomo Surabaya
menunjukkan rata-rata peserta didik mampu menyelesaikan soal berbasis literasi sains pada kategori
kurang hingga kurang sekali dengan presentase sebesar 30%.

Kemampuan literasi sains ini harus dikuasai oleh peserta didik. Peserta didik diharapkan dapat
menguasai materi yang telah disesuaikan dengan kehidupan nyata. Pada penelitian
ini instrumen soal literasi sains yang dikembangkan mengikuti framework PISA 2018 pada aspek
kompetensi, aspek konteks, dan tingkat kognitif untuk menunjukkan tingkat literasi sains dengan subjek
peserta didik SMA Dr. Soetomo Surabaya yang disesuaikan pada konten materi Pemanasan Global.
Instrumen soal literasi sains pada penelitian ini terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan alasan. Dari 10 soal
tersebut terdapat 5 wacana yang disajikan dalam bentuk narasi dan dilanjutkan dengan pertanyaan untuk
pemecahan masalah beserta alasannya. Peserta didik yang menjawab soal diminta untuk memahami
fenomena yang telah disajikan dalam wacana sehingga dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan
kemampuan literasi sains yang dimiliki.

Wacana yang ditampilkan dalam instrumen soal adalah fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar
peserta didik dan memiliki dasar sains yang akan mempengaruhi kehidupan personal dan masyarakat.
Wacana yang diangkat juga mewakili masing-masing sub materi Pemanasan Global yaitu aktivitas
manusia melalui gas rumah kaca dan penguapan air yang lebih besar yang mewakili penyebab
pemanasan global serta suhu permukaan global meningkat, kenaikan air laut, es mencair dan suplai
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makanan yang semakin lambat yang mewakili dampak pemanasan global. Berdasarkan hasil tes,
kemampuan literasi sains peserta didik dalam menjawab wacana cuaca yang mewakili dampak
pemanasan global dengan pertanyaan ‘“pada daerah bumi manakah yang paling memungkinkan
terjadinya kenaikan air laut akibat dari adanya pemanasan global” memiliki hasil yang paling rendah.
Berdasarkan hasil tes literasi sains yang telah dikerjakan oleh peserta didik, didapatkan hasil
persentase kemampuan literasi sains peserta didik secara umum seperti pada Gambar 1 berikut:

Profil Kemampuan Literasi Sains Siswa

Kurang Sekali _ 30%
Kurang [ 509
Cukup — 15%
Baik [ 1506
Sangat Baik — 10%

0% 5% 10% 15% 20% 25% 30%

Gambar 1. Profil kemampuan literasi sains siswa secara umum

Gambar 1 menunjukkan bahwa secara umum kemampuan literasi sains peserta didik SMA Dir.
Soetomo Surabaya berada pada kategori kurang hingga kurang sekali dengan persentase sebesar 30%
dimana hampir setengah dari peserta didik berada pada kategori tersebut. Peringkat kedua ada pada
kategori cukup dan baik dengan persentase sebesar 15%. Persentase paling rendah adalah kategori
sangat baik dengan persentase sebesar 10%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa masih sedikit
siswa yang memiliki kemampuan literasi sains yang baik. Hal tersebut dikarenakan sebanyak 60% siswa
masih kurang dalam memahami soal berbasis literasi sains.

322 Profil Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Aspek Konteks

Profil Kemampuan Literasi Sains pada

Aspek Konteks
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Gambar 2. Profil kemampuan literasi sains siswa pada aspek konteks
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Gambar 2 menunjukkan persentase dari jumlah siswa yang menjawab benar soal literasi sains
pada aspek konteks. Dalam intrumen soal terdapat 3 soal yang berada pada aspek konteks, yaitu nomor
1, 5, dan 10. Pada gambar tersebut dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang menjawab benar pada pada
soal nomor satu sebesar 95% dengan kategori sangat baik, soal nomor 2 sebesar 40% dengan kategori
kurang sekali, dan soal nomor 10 sebesar 20% dengan kategori kurang sekali. Hal tersebut memberikan
kesimpulan bahwa kemampuan literasi sains siswa pada aspek konteks menunjukkan kategori yang
dominan kurang sekali. Sehingga diperlukan perlakuan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains
pada aspek konteks tersebut.

323 Profil Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Aspek Pengetahuan
Profil Kemampuan Literasi Sains pada
Aspek Pengetahuan
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Gambar 3. Profil kemampuan literasi sains siswa pada aspek pengetahuan

Gambar 3 menunjukkan profil kemampuan literasi sains siswa pada aspek pengetahuan. Dalam
aspek ini terdapat tiga kategori yaitu konten yang berada pada soal nomor 2, kemudian komponen kedua
adalah procedural yang berada pada soal nomor 4, dan komponen ketiga dalam aspek pengetahuan
adalah komponen epistemik yang berada pada soal nomo 7. Berdasarkan gambar, ketiga komponen
tersebut berada pada kategori kurang sekali. Hal tersebut dikarenakan pada setiap komponen memiliki
nilai di bawah 54%. Komponen pertama meraih persentase sebesar 25%, komponen kedua sebesar 45%,
dan komponen ketiga sebesar 20%. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi sains siswa
pada aspek pengetahuan masih sangat rendah dan kurang sehingga untuk ditingkatkan.

324 Profil Kemampua Literasi Sains Siswa pada Aspek Kompetensi
Profil Kemampuan Literasi Sains pada Aspek
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Gambar 4. Profil kemampuan literasi sains siswa pada aspek kompetensi

Gambar 4 menjelaskan mengenai profil kemampuan literasi sains siswa pada aspek kompetensi.
Pada aspek ini terdapat 3 komponen yaitu menjelaskan fenomena ilmiah yang berada pada soal nomor
3 dan 9. Kemudian pada komponen mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah berada pada soal
nomor 8. Komponen ketiga yaitu menginterpretasi data dan bukti ilmiah terdapat pada soal nomor 6.
Soal nomor 3 mendapat persentase siswa menjawab benar sebesar 40% dengan kategori kurang sekali.
Soal nomor 9 memperoleh persentase sebesar 80% dengan kategori baik. Pada soal nomor 8, perolehan
sisswa yang menjawab benar sebanyak 70% dengan kaetgori baik, dan pada soal nomor 6 sebanyak 60%
siswa menjawab benar dengan kategori kurang. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan literasi sains siswa pada aspek kompetensi masih perlu ditingkatkan. Meskipun
terdapat beberapa kategori yang baik, namun perlu untuk dilakukan upaya untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, dari ketiga aspek literasi sains dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi sains siswa masih rendah. Adanya hal tersebut mengindikasikan bahwa perlunya
upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa terutama pada materi pemanasan global.

3.3 Analisis Hasil Wawancara

Analisis hasil wawancara diperoleh dari pertanyaan dan jawaban terkait literasi sains yang
diberikan kepada guru maupun siswa. Hasil wawancara guru menyebutkan bahwa literasi sains ini
sangat penting untuk diajarkan pada proses pembelajaran terutama pada mata pelajaran fisika. Hal
tersebut sejalan dengan kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013
mengadaptasi tujuan pembelajaran abad 21 yang mana tujuan tersebut dapat dicapai salah satunya
dengan menggunakan literasi sains. Hasil wawancara guru juga menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang digunakan adalah Project Based Learning dimana model ini adalah model yang
berbasis projek dan berpusat pada siswa. Kemampuan literasi sains siswa masih tergolong rendah, hal
tersebut dikarenakan tidak selalu pada setiap KD guru dapat memberikan literasi sains sebab adanya
keterbatasan waktu dan adanya tuntutan untuk mencapai tujuan pembelajaran. selain itu, pada materi
pemanasan global juga belum pernah dikaitkan dengan soal berbasis literasi sains. Hasil wawancara
siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengetahui mengenai literasi sains, namun masih
jarang untuk menerima soal berbasis literasi sains. Hal tersebut menjadikan kemampuan literasi sains
yang rendah, selain itu, soal literasi sains yang identic dengan teks bacaan yang panjang menjadikan
siswa untuk berpikir lebih fokus dan membutuhkan pemahaman yang kuat.

4. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi
sains peserta didik kelas XII SMA Dr. Soetomo pada materi pemanasan global tergolong
kategori rendah. Hal tersebut dikarenakan sebanyak 60% siswa berada pada kategori kurang
dan kurang sekali.
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